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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, peneliti 

memperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Konsep Kepemimpinan Kenabian di Pondok Pesantren Al-Anshar 

Pinang Putih Puncak dilakukan dan diterapkan dengan mengacu pada 

model kepemimpinan yang mengutamakan nilai-nilai Islam yang 

mendasarkan pada ajaran Rasululah SAW ini termasuk nilai keadilan, 

kejujuran, teladan dan empati.  

2. Implementasi kepemimpinan kenabian di pondok pesantren Al-Anshar 

Pinang Putih Puncak dilakukan melalui kegiatan sehari-hari seperti 

memberikan contoh teladan, memberikan pengajaran dan pembinaan 

serta mengadakan kegiatan keagamaan. Selain itu implementasi 

kepemimpinan kenabian telah dijalankan oleh pemimpin pondok 

pesantren melalui aspek Shidiq (kejujuran) yaitu dengan transparansi 

dan keterbukaan terhadap anggaran atau keuangan pondok pesantren. 

Amanah (kepercayaan) yaitu dengan menjalankan kepemimpinannya 

dengan penuh tanggung jawab terhadap pengelolaan pesantren dan 

mengkomunikasikan keputusan dan kebijakan dengan jelas kepada 

semua pihak. Tabligh  (penyampaian) yaitu melalui pengajaran agama 

Islam kepada para santri dan juga masyarakat, hal tersebut dilakukan 

melalui kegiatan keagaaman seperti dakwah atau ceramah. Fathonah 
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(kecerdasan) yaitu melalui pengambilan keputusan yang bijak dan 

stregis untuk keberlanjutan pendidikan pesantren. 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk pemimpin pondok pesantren agar terus memegang teguh nilai-

nilai dan prinsip-prinsip kepemimpinan yang bersumber dari kenabian 

seperti yang telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW untuk 

mencitaptakan lingkungan pesantren yang lebih baik dan penuh kasih 

serta menghasilkan mutu pendidikan pesantren yang lebih baik 

kedepan. 

2. Untuk ustadzah diharapkan agar menjadi pendidik yang profesional dan 

mematuhi standar yang berlaku baik dari segi agama maupun hukum. 

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan referensi terkait dengan kepemimpinan kenabian dengan 

pandangan yang berbeda sehingga dapat memperkaya akan ilmu 

pengetahuan tentang kepemimpinan. 

  

 

 


